Hasil Investigasi KNKT terkait Kecelakaan
Angkutan Barang
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KATEGORI REKOMENDASI KECELAKAAN LLAJ
SAFETY RECOMMENDATION CLASSIFICATION OF ROAD OCCURRENCES
2007-2023

REKOMENDASI (RECOMMENDATION)

TOTAL REKOMENDASI|  pENGATURAN/ATURAN SARANA (VEHICLE) PRASARANA PENGENDALIAN/PENGAWASAN
(REGULATION) (INFRASTRUCTURE) (CONTROL AND OVERSIGHT)
1384 398 158 295 533

PENGATURAN/ATURAN
(REGULATION), 398
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; 15 laporan investigasi kecelakaan tera

Kebakaran truk trailer tangki Pertamina di Jalan Tol Lingkar Luar Cengkareng, Jakarta Barat, tanggal
19 November 2022

Truk trailer kecelakaan tunggal di JI. Sultan Agung KM. 28,5, Kel. Kota Baru, Kec. Bekasi Barat, Kota
Bekasi, Jawa Barat, tanggal 31 Agustus 2022

Truk trailer tangki pertamina di JI. Dr. Wahidin, Jomblang, Candisari, Kota Semarang, Jawa Tengah,
tanggal 2 Agustus 2022

Kecelakaan tabrakan beruntun truk trailer tangki dengan 4 mobil penumpang dan 10 sepeda motor di
Jalan Transyogi Cibubur, Desa Jatirangga, Kecamatan Jatisampurna, Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat

Bus menabrak tiang reklame di Jalan Raya Tol Sumo KM 712+400 A Penompo, Jetis, Mojokerto pada
tanggal 16 Mei 2022.

Mobil barang di Kabupaten Pegunungan Arfak, Papua Barat, 13 April 2022
Bus Wisata AD 1507 EH, Bukit Bego Imogiri Kabupaten Bantul DI Yogyakarta, 6 Februari 2022.

Kecelakaan Tabrakan Beruntun Truk Tronton Kt 8534 Aj Di Simpang Rapak, Kota Balikpapan,
Provinsi Kalimantan Timur 21 Januari 2022.

Dump truck AA9145AJ, Turunan FO Kretek Bumiayu Kabupaten Brebes Jateng, 12 Agustus 2021.
Mobil Bus B 7314 NGA, Jalan Raya Palembang-Jambi Bayung Lencir Muba Sumsel, 27 Mei 2021.
Truk Trailer Tangki B 9641 SEH, Ruas Jalan Tol Jagorawi Km. 18, tanggal 02 Mei 2021.

Mobil Bus Wisata T 7591 TB, Jalan Raya Malangbong-Wado Sumedang Jawa Barat, 10 Maret 2021.
Truk Box Tronton B-9136-ZF dengan Dump Truk Sampah, Jalan Bawen-Semarang, 16 Januari 2021.
Kebakaran Mobil Bus AKAP B 7177 BGA, Jalan Tol Tangerang-Merak KM.75+600, 11 Januari 2021.
Truk Tronton BK 9991 XA, Jalan Lintas Barat Sumatera Singgalang Tanah Datar, 30 Desember 2020.
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Persentase Kecelakaan kegagalan system
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Summary Hasil Investigasi Kecelakaan Angkutan Barang

* Penyebab utama kecelakaan angkutan barang adalah masalah Rem Blong, dimana hal ini
disebabkan masalah perawatan terutama yang berkaitan dengan system pengereman,
dimana hal ini perlu dipikirkan:

— Program perawatan yang harus dilakukan pada angkutan barang (Safety items)
— Pengawasan pelaksanaan program perawatan

— Tempat untuk melakukan perawatan yang memadai

— Mekanik yang kompeten

* Penyebab kedua adalah masalah fatigue/ kelelahan pengemudi, seperti kita ketahui bahwa
mereka umumnya tidak mengikuti aturan jam kerja yang ditetapkan Depnaker, di Jalan juga
tidak tersedianya tempat istirahat yang layak

e ODOL adalah merupakan Contributing Factor dan bukan factor penyebab rem blong
 Geometry jalan juga merupakan contributing Factor yang cukup significant



Data Faktual —

(Kecelakaan beruntun di Boyolali, 14 April 2023)

L




Pre-Trip Inspection dan
Maintenance Program
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Himbauan KNKT

/\Untuk Pengemudi [PERINGATAN]

Saat tekanan udara turun secara cepat di indikator
dasbor < 5 bar dan alarm berbunyi.

Ada kemungkinan kebocoran udara di sistem rem
trailer.

Segera berhenti mengemudi dan periksa sistem rem.

Mengemudi dengan kebocoran udara dapat menyebabkan gagal rem
atau kebakaran kendaraan.

% Komite Nasional Keselamatan Transportasi

APeringatan

Katup relai rem memerlukan inspeksi setiap 12 bulan.
Kebocoran udara dan kegagalan fungsi piston yang disebabkan
oleh kotoran, debu dan kelembaban di dalam dapat
menyebabkan rem terseret dan

berkurangnya
pengereman, yang menyebabkan kecelakaan serius sepem
gagal rem atau kebakaran kendaraan.

Ganti bagian karet socara teratur setiap 12 bulan.
¥ Komite Nasional Keselamatan Transportasi

/M Perhatian

APeringatan

Kebocoran udara karena kerusakan paking sambungan selang
rem trailer dan selang rem truk penarik. Persediaan udara
yang tidak cukup, menyebabkan rem terseret dan
memanaskan tromol, roda dll. Kasus terburuk dapat
menyebabkan gagal rem atau kebakaran kendaraan.

Ganti paking sambungan selang rem trailer secara teratur setiap 1 tahun,
Ganti selang rem secara teratur setiap 2 tahun,

(%) Komite Nasional Keselamatan Transportasi

Alnspeksi Harian Rem Angin

1. Buang air dari setiap tabung angin, amati jika terdapat alr, ganti dryer
udara. Jika terdapat oli juga, lakukan overhaul kompresor dan
penggantian dryer udara sesegera mungkin,

2. Nyalakan mesin pada posisi idle sekitar 2-5 menit, check indikator
tekanan udara pada dasbor minimal pada angka 8 Bar. (No Go)

3. Matikan mesin, Injak pedal rem yang kuat dan tahan selama 2 menit,
fika tekanan udara pada reservoir turun > 0,25 bar maka terjadi
kebocoran dan agar dilakukan perbaikan. (No Go)

(® Komite Nasional Keselamatan Transportasi

Lakukan penggantian diafragma brake chamber setiap 2 tahun
Spring brake chamber diganti setiap 3 tahun

Menjalankan kendaraan dengan kebocoran udara karena
kerusakan komponen dapat menyebabkan gagal rem atau
kebakaran kendaraan,

Q Komite Nasional Keselamatan Transportasi




.

Maintenance Interval (Schedule Maintenance)

Level I (Ringan):
a. Pre trip inspeksi (dilaksankan setiap sebelum menjalankan kendaraan)
b. Inspeksi Harian
c. Inspeksi Mingguan
Level Il (sedang):
a. Inspeksi Bulanan
b. Inspeksi enam bulanan
Level Ill (Berat):
a. Inspeksi Tahunan

b. Inspeksitiga Tahunan

Note; Untuk setiap type dan merk kendara jika ada hal maintenance khusus agar ditambahkan secara
terpisah




Pri Trip Inspection/ Inspeksi

Pre Trip Inspection/ inspeksi adalah: Bagian dari maintenance program atau program
perawatan yang dikhususkan dilakukan pada kendaraan di setiap awal dari jurney atau
perjalanan atau setiap sebelum menjalakan kendaraan. Inspeksi ini untuk mendeteksi atau
meyakinkan beberapa fungsi yang jika mengalami kegagalan dapat berakibat fatal namun
bisa dideteksi secera General Visual check maupun dengan mendeteksi suara kebocoran
system pneumatic dan kondisi keadaan kendaraan secara umum tidak ada kerusakan,
seperti baut roda lengkap, ban tidak ada kerusakan maupun kurang tekanan anginya, tidak
adanya ketidak normalan body kendaraan secara general visiual, tidak adanya suara desis
atau kebocoran pada system pneumatic, kaca mobil tidak pecah dll. Dimana pre trip
inspection harus dapat dilakukan oleh pengemudi dengan pengetahuan teknis
secukupkanya (bukan teknisi). Note Jika kendaraan untuk pre trip inspection harus dilakukan
oleh teknisi maka sebaiknya kendaraan tersebut harus dilakukan redesign dan dapat
dikatakan kendaraan tidak handal/ high risk, dimana secara teknis tidak baik untuk
digunakan (High operasional cost).




Pelaksanaan Inspeksi

* Pre Trip: Inspeksi Pre Trip

e Harian: Inspeksi Harian

* Mingguan: Inspeksi Harian dan Mingguan

e Bulanan: Inspeksi Harian, Mingguan dan Bulanan

 Enam Bulanan: Inspeksi Harian, Mingguan, Bulanan dan Enam Bulanan

* Tahunan: Inspeksi Harian, Mingguan, Bulanan, Enam Bulanan dan Tahunan

* Tiga Tahunan: Inspeksi Harian, Mingguan, Bulanan, Enam Bulanan, Tahunan dan Tiga
Tahunan.




~ Pre Trip Inspection, Sebut dan Tunjuk (Dilaksanakan setiap
akan menjalankan kendaraan)

1. Lakukan pemeriksaan keliling kendaraan untuk melihat secara umum adanya
ketidak normalan, kondisi kedaraan dan Rangka (body kendaraan), roda tidak ada
yang terlihat kurang angin, baut roda lengkap, dengar dengan teliti jika ada suara
desis kebocoran udara bertekanan (No Go), dll

2. Check tekanan angin pada dashboard minimal pada angka 8 Bar pada kondisi
mesin hidup dan idle (No Go).

3. Check pada dashboard tidak ada alarm atau lampu peringantan (No Go).
4. Jika dirasakan adanya kelainan agar menghubungi teknisi.




Pengecekan Alasan Pengecekan Waktu Probability Severity Resiko Jml Jml
. Kompon
(Menit) Tenaga en Kompone Harga Cara Pengecekan
n
1 Lakukan pemeriksaan keliling kendaraan  Untuk melihat ada yang tidak 3,0 Frequent Hazardus Merah/ 1
untuk melihat secara umum adanya normal atau kondisi yang Undesirable
ketidak normalan, kondisi kedaraan dan ~ membahayakan Keliling mabil
Rangka (body kendaraan), roda tidak ada s
yang terlihat kurang angin, baut roda - - sambil dlhhat
lengkap, dengar dengan teliti jika ada suara SR | LIETR
desis kebocoran udara bertekanan, dll (No
Go)
2 Check tekanan angin pada dashboard Jika tekanan angin pada 0.5 Probable  Major Merah/ 1 Mesin dalam
minimal pada angka 8 Bar (No Go). kondisi mesin idle dan tidak Undesirable
. . . keadaanIdle 1-2
bisa mencapai tekanan angin 8 menit dan
Bar, maka kemungkinan terjadi _ _ — | wemnann e
kebocoran dan bisa
. dashboard harus
menyebabkan rem tidak e 6 B
efektive atau blong
3 Check pada dashboard tidak ada alarm Jika terdapat lampu peringatan 0.5 Remote Hazardus Merah/ 1 Sl e
atau lampu peringantan (No Go). atau alarm, menandakan Undesirable .
kondisi kendaraan tidak laik Jlkal IR
untuk dioperasikan yang . amtpu i
kemungkinan dapat - - pelrlngan a.n atad
menyebabkan kendaraan 'a arm perlngan
mogok atau dapat IR eI el
membahayakan keselamatan CEICEIL
4  Jika dirasakan adanya kelainan pada Agar kendaraan selalu dalam 0.5 Extremly  Minor Green 1 Jika dirasakan
kendaraan agar menghubungi teknisi kondisi layak operasi Remote _ _ _ ada keanehan

atau kerusakan.
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e
Inspeksi Harian

Lakukan pemeriksaan keliling kendaraan untuk melihat secara umum adanya ketidak normalan, kondisi
kedaraan dan tangki, , dengar dengan teliti jika ada suara desis kebocoran udara bertekanan (No Go), dll

Cek Reservoir air Radiator, jika kurang ditambah dan bila penambahanya lebih dari setengah liter, agar dilakukan
perbaikan dalam waktu 2 minggu.

Cek kondisi Bottom loader jika ada indikasi ketidak normalan (No Go)
Check Kondisi ban secara umum tidak ada robekan atau ketidak normalan lainya dan baut roda lengkap (No Go)
Cek bagian bawah kendaraan jika ada indikasi kebocoran dari tangki BBM (no Go), kebocoran oil mesin dll.

Khusus truk dengan AOH, check kondisi bagian dalam roda jika terdapat tanda tanda kebocoran hydraulic rem
dan check reservoir minyak rem, jika kurang agar ditambah dan dicatat di kolom perbaikan (Note jika
kuranganya banyak lebih dari setengah atau hampir habis, (No Go)

Buang air dari setiap tangki angin, amati jika terdapat oil yang tercampur dengan air, agar dilaporkan untuk
dilakukan perbaikan segera.

Hidupkan mesin pada posisi idle sekitar 2 - 5 menit (disesuaikan dengan masing masing merk dan karoseri),
check tekanan angin pada dashboard minimal pada angka 8 Bar (No Go).

Matikan mesin, injak pedal rem yang kuat dan tahan selama 2 menit, jika tekanan angin pada reservoir turun
lebih dari 0,25 Bar maka tejadi kebocoran dan agar dilakukan perbaikan (No Go)

Check pada dashboard tidak ada alarm atau lampu peringantan (No Go).

Check Apar terdiri dari dua DCP/ Powder dan satu CO, (No Go)

Lakukan Pencucian pada kendaraan jika terlihat kotor ???

Jika dirasakan adanya kelainan agar menghubungi teknisi dan dicatat di kolom perbaikan



THANK YOU

Transportation Building 31

JI. Medan Merdeka Timur No. 5, Jakarta - 10110 INDONESIA
Phone: (021) 384 7601, 351 7606; Fax: (021) 351 7606

HOT LINE (24hr): +62 812 12655155

Website: http://knkt.dephub.go.id/knkt/

E-mail: knkt@dephub.go.id



